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RINGKASAN 

Penel1tian Prioritas Nasional MASTERPLAN PERCEPATAN DAN PERLUASAN 
PEMBANGUNAN EKONOMI INDONESIA 2011 - 2025 (PENPRINAS MP3EI 2011 -2025) 
adalah merupakan penelitian tahun terakhir (Tahun ke-I12016) dari 3 (tiga) tahun penelitian ini 
d1rencanakan. Tujuan penelitian dilaksanakan adalah menjembatani masalah yang dihadapi 

petermak, yakni: 

1. Keberadaan pasture padang penggembalaan lar (bahasa Samawa, Sumbawa) kian terancam 
oleh alih fungsi lahan. Ditambah pula oleh kond1si padang penggembalaan lar yang tidak 
pernah dilakukan perbaikan vegetasi. pemupukan, pengairan, hingga kepada pengaturan 
penggembalaan. Padahal diketahui bahwa, fluktuasi produksi rumput yang cukup tinggi akibat 
musim kemarau, menvebabkan kondisi lar semakin merosot baik mutu maupun jumlah. 

2. Hal lain yang mengancam produktivitas lar adalah adanya invasi gulma yang sedemikian 
massif, menyulitkan peternak untuk mencegah hal tersebut karena butuh dana, waktu, dan 
tenaga untuk memberantas gulma. 

3. Produktivitas usaha peternakan sapi sumbawa untuk menghasilkan daging dan susu akan 
menurun seiring dengan rendahnya mutu lar. 

Keadaan yang telah �isebutkan itulah yang menyebabkan peternak enggan melakukan perbaikan 
terhadap lar yang mereka miliki. Untuk itu perlu strategi meyakinkan mereka akan manfaat lar 
kalau diperbaiki vegetasinya dibandingkan dengan tanpa perbaikan. 

Penelitian kaji terap berikut inilah yang dapat menjawab keengganan mereka itu. Diharapkan 
dengan melihat hasiinya, mereka akan berubah prilaku, sikap, dan keterampilannya. 
Penelitian tahun ke -1 (2014) telah dilakukan perbaikan vegetasi pasture, pembuatan sarana dan 
prasarana padang penggembalaan/lar milik peternak seperti penanaman lamtoro sistem alle 
cropping, pembuatan bak minum, pembangunan rumah jaga, pembuatan pedok dan pemagaran 
lar, serta pelaksanaan FGD (Focus Group Discussion) terhadap peternak terpilih. 

Penelitian tabun ke-2 (2015) dilakukan uji coba terhadap sapi sumbawa bunting ke-lV. 
diberikan pakan daun lamtoro yang berasal dari lar yang telah diperbaiki (Kelompok-I) dibanding 
dengan yang belum diperbaiki (Kelompok- II). Hasil yang diperoleh adalah bahwa induk sapi 
sumbawa pada Kelonpok- I menghasilkan pedet dengan bobot lahir berkisar antara 23 - 27 kg 
(24,67 ± 1,63 kg). Sedangkan induk pada kelompok II menghasilkan pedet dengan kisaran bobot 
lahir 20 - 25 kg (22,83 ± 2,40 kg). Produksi air susu sapi kelompok I: 2 - 4 liter/ekorhari (3,33 
+0,82 liter/ekor/hari) dan kelompok II: 1-3 liter/ekor/hari (2,17 +0,75 liter/ekor/hari). 

Penelitian tahun ke -3 (2016) uji coba pemberian pakan daun lamtoro pada pedet jantan sapi 
surnbawa lepas sapih. Hasil yang diperoleh adalah Kelompok- 1: pedet diberi pakan daun 
larntoro J% bobot badan + 1 kg dedak padi + rumput menghasilkan rataan pertumbuhan 0,4 
kg hari. Bandingkan dengan dengan Kelompok -2: pedet diberi pakan daun lamtoro 1°% bobot 
badan rurnput, menghasilkan pertumbuhan 0,2 kg/hari, dan Kelompok -3: pedet yang hanya 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tahun-2 dan tahun-3 adalah bahwa, daun lamto 
marnpu mermacu pertumbuhan pedet lepas sapih lebih baik daripada umput dang 
pengyembalaan. Apalagi diikuti dengan penambahan dedak padi sebagai pakan akan lebih ba1k 
dalarn meningkatkan produksi susu maupun daging yang diwujudkan melalui pertambahan bobot 
badan ernak. 

diberi pakan rumput padang penggembalaan saja menghasilkan pertumbuhan harian 0,l kg hari. 
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BAB I 
PENDAHIULUAN 

Keungpulan ckonomi dan potensi strategis Provinsi Bali, Nusa Tengyara Barat, dan Nusa 

l enggara Timur adalah portwisata m pangan Kelia provinsi tersehut dikelompokkan pada 

kondor V ncbaga pintu perbang pnriwisata dan penopang ketahanan pangan nasional. 

Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 2009-2013 mengimplementasikannya dalam 

propram unggulan Visit Lombok Sumbawa untuk bidang pariwisata dan Agribisnis Pijar (sapi. 

jagung, dan numput laut) untuk bidang pangan (Munir, 2010, Dilaga dan Santi Nururly, 2013). 
Tahun 2013-2018 Agribisnis Pijar terus dilaksanakan disertai industrialisasi produk olahan 

berbahan baku pijar, sepcrti dendeng dan abon sapi, kripík dan emping jagung, dodol rumput laut, 

dan berbagai nama produk lainnya yang dikemas apik serta telah dipasarkan di toko retail modern 

maupun super market (Santi Nururly dan Intan Rakhmawati, 2013). Keberlanjutan industri di 

atas tentu harus ditopang salah satunya oleh ketersediaan bahan baku setiap saat. Apalagi 

sckarang ini Pulau Iaombok Nusa Tenggara Barat meraih dua predikat sekaligus pada ajang The 

World Halal Travel Summit and Exhibition, yang diselenggarakan di Abu Dhabi, Uni Emirat 

Arab, yaitu destinasi pariwisata halal dan destinasi halal untuk berbulan madu terbaik di dunia. 

Untuk mendukung pariwisata halal terscbut, produksi pangan khususnya daging sapi, harus 

ditingkatkan untuk mcnunjang kebutuhan masyarakat dan pariwisata. Salah satu sumber 

penghasil daging adalah sapi sumbawa. Peternak di Pulau Sumbawa sejak seabad yang lampau 

sudah membudidayakan sapi ini. Mereka pelihara di padang rumput alam (ar-bahasa Samawa). 
Untuk itu diperlukan strategi mengelola lur agar mutunya meningkat, yakni dengan penerapan 

Khusus industri olahan asal sapi, keterscdiaan daging sapi mutlak perlu dan n1 tentu 

berkaitan dengan populasi sapi. NIB merupakan salah sutu provinsi penghasil supi di tanah ar. 
Aneka jcnis sapi uda di provinsi ini, diantarunya adalah supi Hissar. Berdasarkan Surat 

1 

teknologi integrasi penanaman lamtoro sistem alley cropping. 



Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2909/ Kpts/OT.140/6/ 201I tertanggal 17 Juni 2011. sani 

Hissar berubah nama menjadi sapi sumbaWa. Perubahan nama ini mengacu kepada Peraturan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 19/Permentan/OT.140/2/ 2008 tentang Penetapan 

dan Pelepasan Rumpun atau Galur Ternak yang ada di setiap wilayah Indonesia. 

Dalam Penelitian Prioritas Nasional Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan 
Ekonomi Indonesia (Penprinas MP3EI) 2011 - 2025, diusulkan penelitian aksi yang melibatkan 

masyarakat peternak sapi sumbawa untuk bersama-sama memperbaiki dan mengelola padang 

penggembalaan untuk ketahanan pakan guna mendukung produksi daging dan susu Nasiona). 

Sapi sumbawa merupakan sapi multiguna, selain digunakan sebagai ternak kerja juga sebagai 

penghasilkan daging dan susu (Dilaga, 2001). Populasi tahun 2012 di Pulau Sumbawa sekitar 

4000 ekor, dan 80% diantaranya terdapat di Desa Penyaring Kecamatan Moyo Utara Kabupaten 

Sumbawa, sehingga tidak berlebihan kalau daerah tersebut ditetapkan oleh Direktorat Jenderal 

Peternakan sebagai sumber bibit sapi sumbawa secara nasional sejak 1999 yang lalu. Saat ini. 

populasi sapi sumbawa terus meningkat dan tersebar di seluruh Kabupaten/Kota se Pulau 

Sumbawa. Populasinya mencapai l0.541 ekor (Anonim, 2015). Populasi tertinggi terdapat di 
Kabupaten Sumbawa (6763 ekor), dan 70% diantaranya terdapat di Desa Penyaring Kecamatan 

Moyo Utara, tempat penelitian MP3EI ini dilaksanakan. 

2 



BAB 2 

STUDI PUSTAKA 

2.a. Keadaan Umum Padang Penggembalaan 

2.b. Upaya Perbaikan 

Pulau Sumbawa NTB ditakdirkan memiliki ekologi yang sesuai untuk pertumbuhan 
rumput alam (native pasture), baik stepa (padang rumput), savanna (padang rurnput yang juga ada 
tumbuh pepohonan), dan fundra (lahan kering yang ditumbuhi rumput pada musin hujan) yang 
dimanfaatkan peternak sebagai areal penggembalaan ternak (Dilaga, 2000, 2001, 2002. dan 2011: 
Dilaga, dkk. 2003). Dikemukakan lebih lanjut bahwa keberadaan padang rumput tersebut baik 
luas maupun jumlahnya semakin berkurang disebabkan oleh alih fungsi lahan. Di Kabupaten 

Sumbawa saja pada tahun 2011 jumlah padang rumput sekitar 65 lokasi, padahal sebelumnya 
lebih dari 100 lokasi dengan luas beragam mulai dari 5 Ha hingga 1000 Ha. Data tahun 2006 
diketahui 38% dari luas Kabupaten Sumbawa adalah potensial padang rumput dan ini tersebar 

hampir disetiap kecamatan. Kondisi lahan areal penggembalaan adalah total nitrogen (N-total ) 
rendah, rumput yang tumbuh dan dimakan sapi mengandung Protein Kasar (PK) 3.6% dan Total 

Digestible Energy (TDN) 56.1%, jauh di bawah rumput gajah yang memiliki PK 10.8% dan TDN 

56.7% (Dilaga, 2006). Meski demikian, pasture tersebut masih dapat berkontribusi sebagai 
wadah penggembalaan ruminansia/herbivore dan mampu menampung hingga dua kali populasi 
ternak yang ada saat ini. Dilaga dkk (2011) melaporkan bahwa sapi Sumbawa dapat 

menghasilkan keturunan setiap tahun pada kondisi pemmeliharaan apa adanya. Apalagi kalau 
kondisi padang penggembalaan tersebut dijaga dan ditingkatkan mutunya, dapat dipastikan akan 

mampu memberikan peningkatan terhadap produktivitas ternak yang hidup di padang 
penggembalaan tersebut. 

Kondisi pastura di Pulau Sumbawa tidak pernah diperbaiki vegetasinya, tidak pemah 
dilakukan pemupukan, pengairan, maupun manajemen penggembalaan (Dilaga, 2011). Melalui 
Penprinas MP3EI, kapasitas tampung dan mutu hijauan ditingkatkan, agar ketahanan pakan tidak 
menjadi ancaman bagi peternak terutama pada musim kemarau, sehingga produktivitas sapi 

Sumbawa meningkat sesuai mutu genetik yang dimiliki tanpa merusak habitat dan lingkungan. 
Perbaikan padang rumput mencakup aspek teknis dan aspek non teknis. Perbaikan teknis 

meliputi perbaikan vegetasi menggunakan rumput dan legume unggul, pemupukan, pemagaran, 
pembuatan paddock, penerapan sistem penggembalaan bergilir. Pada areal padang 



penggembalaan dibuat bak air minum, embung sumber air di musim kemarau, membangun 
kandang beranak, kandang pemerahan, dan kandang tempat berteduh dari sengatan matahari atau 
dari guyuran hujan. Perbaikan non teknis dengan melakukan pendampingan seperti penyuluhan, 
pelatihan secara terfokus kepada para peternak sapi Sumbawa agar mercka mau menerapkan di 
lahan masing-masing. Falsafah yang dianut dalamn kegiatan ini adalah "no grass - no cattle. no 

cattle - no manure, no manure - no grass"!. 

2.c. Tanggapan Ternak Terhadap Perbaikan Pakan 

Perbaikan kawasan padang rumput harus dilakukan, karena merupakan modal dasar 

dalam pengembangan peternakan sistemn penggembalaan, mengingattidak semua provinsi di 

Indonesia punya areal penggembalaan ternak (Dilaga, 20I). Dengan memperbaiki pasture, 
berarti telah ikut mendukung program swa sembada daging 2014. Pasture yang ada di Pulau 

Sumbawa adalah terdiri atas rumput alam. Imran (2002) melaporkan bahwa tumbuhan yang ada 
di padang penggembalaan Doroncanga Kabupaten Dompu terdiri atas Heteropogon conturtus 

56.4%, Imperata cylindrica 14.9%, Aksonopus C 9.8%, Aeschynomene americana L 7.8%. 

rumput teki 3.8%, rumput themeda 3.0%, rumput bidis 1.3%, rumput paspalum 1.3%, rumput 

suket sudan 1.2%, dan Arachis pintoi 0.65%. Pernah dilakukan upaya perbaikan pasture di Desa 
Penyaring Moyo Hilir (sekarang Moyo Utara) menggunakan Siratro, namun karena terjadi 

kemarau panjang pada tahun 2001, menyebabkan pertumbuhannya hanya sekitar 20%, dan itupun 
habis dimakan ternak karena kelangkaan pakan saat itu (Dilaga, dkk. 2001). Diharapkan melalui 
penelitian aksi Penprinas MP3EI 2011 - 2025 kali ini tidak terkendala oleh cuaca. Untuk itu 
penanaman vegetasi di areal penggembalaan akan disesuaikan dengan kondisi iklim, yaitu pada 
saat musim hujan tiba. Penanaman vegetasi rumput dan legume tahan injakan menggunakan bibit 
produksi Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPTHMT) Serading Sumbawa. 

Dilaga, dkk (2001) melakukan percobaan pemberian pakan terhadap produksi susu sapi 
Sumbawa laktasi II dengan bulan laktasi ke-4 dan diperoleh hasil, sapi yang mendapat pakan A 

yang ditingkatkan mutunya terdiri atas rumputt dedak padi + campuran vitamin dan mineral. 
menunjukkan persistensi laktasi cukup baik dibuktikan dengan meningkatnya produksi air susu 
50-100% dibanding sapi yang mendapat pakan B yaitu rumput alam saja. Berdasarkan harga saat 
itu (Agustus 2001) peternak yang memberikan pakanA kepada sapinya memperoleh keuntungan 
tambahan Rp. 1400 -Rp 3400/hari dari penjualan susu, serta mendapatkan pedet yang lebih sehat 
dan lebih baik pertumbuhannya. 

Pengalaman di atas, akan diaplikasikan pada Penprinas MP3ET 20I| 2025, dalam jangka 
waktu 3 lahun berturut-turut sebagai berikut: a) Tahun-: perbaikan pasture baik tekniS Maupun 
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non teknis, b) Tahun-2: uji coba pemberian pakan asal penelitian Tahun I untuk melihat 
produktivitas induk sapi Sumbawa terhadap bobot lahir pedet dan produksi susu vang 

dihasilkan. c) Tahun- 3: uji coba pemberian pakan daun lamtoro hasil penelitian tahun-] pada 

pedet jantan sapi sumbawa hasil penclitian tahun -2 yang sudah lepas sapih, untuk mengkaji 
pertambahan bobot badannya. 

2.d. Hasil yang dicapai 

Tahun-1: perbaikan pasture baik teknis maupun non teknis 

Sosialisasi pengembangan peternakan sistem penggembalaan (ar) kepada peternak sapi 
sumbawa diikuti oleh peternak terpilih dari hasil Diskusi Kelompok Terfokus (FGD). 
Mereka sangat antusias mengikuti sosialisai yang materinya terdiri atas kondisi lar yang 

semakin merosot karena tidak ada upaya perbaikan. Juga adanya invasi gulma, serta 

bagaimana memberantas gulma. Selain itu, diberikan pula materi mengenai tata laksana 

padang penggembalaan. Sosialisasi dilakukan berulang-ulang sampai mereka faham 
(Dilaga, dkk., 2014a). 

Penyemaian bibit lamtoro 

Penyemaian dilaksanakan di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 

(BPTHMT) Serading Sumbawa, karena tersedia fasilitas tempat persemaian, benih, air, 

dan mudah pelaksanaannya. Selain itu, pada saat penelitian dilaksanakan mulai Maret 

sampai dengan November 2014 tidak ada turun hujan di lokasi penelitian MP3EI (Dilaga, 
dkk. 2014a). 

Pembuatan pedok 
Semua lar di Pulau Sumbawa tidak mempunyai pedok (lingkung, bahasa Samawa). Pedok 

adalah lahan dalam kawasan lar yang dipagari sebagai tempat ternak digembalakan. Luas 

pedok beragam tergantung luas lar. Makin luas suatu lar, makin banyak pedok di 

dalamya. Di dalam pedok ditanami lamtoro sistem alley cropping, dibuat tempat minum 
ternak, dan kandang peneduh. Antara pedok satu dengan pedok lainnya dihubungkan oleh 
pintu sebagai jalan keluar masuk ternak. Dengan adanya pedok dapatlah dilakukan 

pergiliran/rotasi penggembalaan, sehingga mutu vegetasi dapat dijaga karena tidak akan 
terjadi over grazing. Selain itu, pemeliharaan ternak di dalam pedok memudahkan 
melakukan penanganan dan pengawasan terhadap ternak-ternak yang berahi, bunting, 

akan beranak, sakit, maupun ternak yang akan dijual (Dilaga, dkk. 2014a dan Dlaga, 
dkk.,2014b). 
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Penanaman leguminosa pohon 

Vegetasi lar ndalah gromine. Penanaman legume pohon secara alley cropping seperti 
lamtoro, akan sangat potensial meningkatkan mutu vegetas1 lar. Penanaman sistem alley 

Cropping berjarak 7-10 m antar baris dan jarak antar tanaman di dalam baris |-3 m 

Menunut Dilaga, dkk. (2014a) dan Dilaga, dkk.(2014b) Lamtoro digunakan karena 

mempunyai keunggulan: mampu menambat nitrogen (N) bebas dari udara dan 

mensuplainya ke dalam daun tanaman dan laban padang penggembalaan, dapat tumbuh 

dan tahan hidup di laban kering (dry land) dengan curah hujan minimal (650 mm/th) 
namun tetap menghasilkan hijauan pakan sekitar 20 ton/ha/tahun, dan menghasilkan bi 

500-700 kg/ha, dan yang sangat menonjol adalah lamtoro mengandung PK sekitar 26% 

dan TDN 74%. Hal ini tentu akan sangat potensial dalam meningkatkan mutu vegetasi 
padang penggembalaan. Pada areal lar yang mempunyai banyak pedok dapat pula 
ditanami jagung pada satu pedok tertentu, sebelum pedok itu mendapat giliran untuk 

Pembuatan bak minum 

Setiap ternak butuh air minum. Seekor sapi sumbawa butuh air minum minimal 15 liter 

sehari. Petenak setiap hari menggiring ternaknya pagi dan sore mencari air untuk minum 
ternak. Mereka belum membuat bak minum yang memudahkan mereka menangani 
ternaknya. Cara-cara yang dilakukan peternak selama ini tidak efisien, karena ternak 

harus berjalan mencari minum, akibatnya pakan yang sudah dikonsumsi bukannya 
digunakan untuk kebutuhan produksi, melainkan digunakan sebagai sumber tenaga untuk 
berjalan. Akibatnya pertambahan bobot badan lama dicapai, demikian pula dengan 
produksi susu menjadi sedikit. Bak minum yang dintrodusir disini adalah bak minum di 
setiap areal pedok. Sumber air ditampung dalam bak penampung besar/tandon plastik, 
kemudian dialirkan ke bak menggunakan pipa paralon yang ditanam di dalam tanah. Pada 

setiap bak minum dibuatkan pelampung, sehingga begitu bak penuh, secara otomatis keran 

tertutup. Cara seperti ini sangat menghemat biaya, waktu, dan tenaga (Dilaga, dkk. 2014a 
dan Dilaga, dkk.,2014b). 

Pembuatan kandang peneduh 

Ekosistem lar adalah lahan kering dengan intensitas penyinaran matahari sangat tinggi. 

Pada arcal lar sering tidak ada pohon tempat ternak berteduh, akibatnya tenak seringkal1 

masuk ke kawasan hutan hanya untuk menghindari terik matahari pada waktu siang harl. 
Di setiap pedok, apalagi kalau tidak ada pohon besar tennpat berteduh, sangat batk 

6 

digembalakan. Biomassa jagung sangat potensial sebagai sumber pakan. 



dibuatkan kandang peneduh yang sederhana, agar ternak yang mengalami kepanasan ada 
tempat untuk bertedulh dan istirabat (Dilaga, dkk. 2014a dan Dilaga, dkk.,2014b). 

Pembuatan bank pakan 
Menurut Dilaga, dkk. (2014a) dan Dilaga, dkk.(2014b) Lamtoro yang ditanam di pedok 

dapat mencapai ketinggian antara 7 sampai 18 m. agar tanaman tidak tumbuh tinggi. 

haruslalh dilakukan pemangkasan secara periodik. Pemangkasan sudah dapat dilakukan 
setelah tanaman berumur setahun. Hijauan hasil pemangkasan dapat dibuat hay, untuk 

kemudian disimpan sebagai persediaan/cadangan pakan pada musim kemarau panjang. 
Selain daun lamtoro, rumput yang tumbuh subur pada musim hujan juga dapat dibuat 

menjadi hay. 

Pembangunan rumah jaga 
Jarak tempat tinggal petermak ke lokasi lar> 2 km. Mereka berjalan kaki atau 

menggunakan sepeda motor setiap hari untuk mengawasi ternaknya. Seringkali mereka 
keluar rumah disaat matahari belum tampak dan kembali petang hari guna menghindari 
panas. Di lokasi lar, jarang diantara mereka yang membangun rumah jaga sebagai tempat 
istirahat, sholat, dan makan (ishoma). Mereka merebahkan tubuhnya di bawah pohon 

yang agak rindang sebagai tempat ishoma. Kiranya pembangunan tempat ishoma perlu 
dilakukan. Ukurannya cukup 3mx óm sebagaimana yang kami contohkan pada penelitian 
MP3EI 2014. Hal ini perlu dilakukan untuk kenyamanan dan kesehatan petemak, 

sehingga mereka tambah gemar melakukan aktivitasnya sehari-hari. Penelitian kaji tindak 

MP3EI yang kami lakukan mendapat tanggapan positif dari peternak dan sudah ada 

diantara mereka yang mulai mengikutinya (Dilaga, dkk. 2014a dan Dilaga, dkk.2014b). 

Apabila semua peternak menerapkan teknologi yang diperkenalkan tersebut, tentu akan 
mendatangkan manfaat yang maksimal dan mereka akan senang melakukan aktivitas 
beternak sehari-hari. 

Tahun-2: bobot lahir pedet dan produksi susu yang dihasilkan 

Bobot lahir pedet 

Menurut Dilaga, dkk. (2015a) dan Dilaga, dkk.(2015b) Dampak perbaikan mutu vegetasi 

lar terhadap bobot lahir pedet sapi sumbawa dan produksi susu induk diamati dan dicatat 

bersama-sama dengan peternak, baik yang sudah ikut menerapkan cara pada penelitian 

kaj1 terap ini maupun yang belum ikut. Mereka langsung menyaksikan perbedaannya. 
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Saat ini sudah mulai banyak peternak yang mengikuti dan mau menerapkan di arcal lar 

mereka masing-masing, yakni menanam lamtoro sistem alley cropping. Dampak 

perbaikan mutu vegetasi lar terhadap bobot lahir pedet sapi sumbawa disajikan pada Tabel 

I berikut. 

No 

sap1 

3 

4 

6 

Tabcl 1. Bobot lahir pedet sapi sumbawa (Kg) 

Kelompok-l, sapi sumbawa bunting Kelompok-l, sapi sumbawa bunting 
yang digembalakan di lar yang telah | yang digembalakan di lar yang tidak 
diperbaiki vegetasinya 

26 (jantan) 
27 (jantan) 
23 (jantan) 
23 (betina) 
24 (betina) 
25 (betina) 
24, 7 ± 1,6 Rataan 

Sumber: data primer (2015) 

25 (jantan) 
25 (betina) 
21 (jantan) 
25 (jantan) 
20 (betina) 
21 (jantan) 
22,8 + 2,4 

Bahkan dari kelompok peternak yang berasal dari 3 kecamatan lainnya sudah ikut 

menerapkan sistem perbaikan vegetasi lar sebagaimana yang dicontohkan dalam penelitian 

kaji terap ini. Mereka mulai merasakan dampak pemberian leguminosa terhadap bobot lahir 

pedetnya, yaitu rata-rata 24,67 + 1,63 kg vs 22,83 + 2,40 kg (Tabel l). 

Rataan bobot lahir pedet kelompok-I lebih besar dibanding rataan bobot lahir pedet 

kelompok-II. Penyebabnya adalah karena induk pada kelompok-I selama bunting mendapat 

asupan pakan yang lebih baik dibanding induk pada kelompok-II. Pakan dimaksud adalah 

rumput dan lamtoro yang ditanam di lar. Lamtoro merupakan hijauan sumber protein bagi 

ruminansia. Kadar protein kasar daun lamtoro 26%. Menurut Partama (2013). protein 

merupakan unsur nutrisi yang sangat diperlukan tubuh, terutama bagi ternak dalam masa 

bunting, pertumbuhan, dan laktasi. Kalau masa tersebut terjadi kekurangan pada lemak, 

maka akan berdampak kepada pertumbuhan ternak terhambat, bobot lahir pedet rendah, 
produksi susu rendah, dan fertilitas menurun. Itulah sebabnya sapi Kelompok-l 

menghasilkan pedet dengan bubot lahir lcbih tinggi daripada sapi Kelompok-. Kalau 

diperbaiki vegetasinya 



dibandingkan sesama jenis kelamin, hasilnya juga eirarna Bbot lahir pede jantan dari 
Kelompok-I lebih besar dari bobot lahir pedet jantan dari Kelompok -I1, yaitu 25.3 + 2.1 ko 

(23+26+27 kg) vs 23,0 + 23 kg (21-21+25-25 kg). Dernikian pula dengan pedet yang 

betina, diperoleh bobot lahir dari Kelompok-1 dibandingkan dengan Kelompok-l adalah 
24,0 + 1,0 kg (23+24+25 kg) vs 22,5 + 3.5 kg (20+25 kg). 

Konsekuensi logis dari diperolehnya bobot lahir tinggi adalah terhadap perturnbuhan 

selanjutnya. Karena pedet yang bobot lahirmya tinggi tentu perturnbuhan velanjutnya lebih 

cepat dibanding pedet yang memilikíi bobot lahir rendah. 

Produksi susu induk 

Vegetasi lar yang telah diperbaiki dengan menanam legume larntoro sistem alley cropping 
mampu meningkatkan produksi air susu sapi sumbawa. Hal tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

No 

sap1 

3 
4 

5 
6 

Rataan 

Tabel 2. Produksi susu induk sapí Sunbawa (liter) 

Kelompok-I, induk sapi sumbawa 
laktasi yang digembalakan di lar yang 
telah diperbaiki vegetasinya + 1 kg 
dedak padi 

3,4 ± 0,8 
3,4±0,6 
3,3 +0,7 
3,4+ 0,6 
3,3 +0,5 
3,4+ 0,6 
3,4 ± 0,6 

Kelompok-IIl, induk sapi sumbawa 
laktasi yang digembalakan di lar 
yang tidak diperbaiki vegetasinya 

2,3 +0,6 
2,0 + 0,8 
2.1 ±0.6 

2,1 ± 0,5 
2,0 +0,7 

2,1 ±0,6 
2.1 ± 0,6 

Tampak pada Tabel 2 bahwa, rataan produksi susu induk pada kelompok-I lebih besar 

dibanding rataan produksí susu induk pada kelompok-I. Penyebabnya adalah karena induk 

pada kelompok-I setelah diperah, diberi asupan pakan berupa 1 kg dedak padi, kemudian 

di lepas di lar yang telah diperbaiki vegetasinya. Sedangkan induk pada kelompok-Il, tidak 
diberi dedak setelah selesai diperah, lalu di lepas di lar yang tidak diperbaiki vegetasinya. 

Rataan produksi air susu sapi sumbawa pada Kelompok-! 3,4 * 0,6 liter ekor hari. 

sedangkan pada Kelompok-| 2,1 + 0,6 liter/ekorhari, atau ada selisih 13 liter ckor hari. 



Harga air susu saat ini di lokasi penelitian adalah Rp. 15.000/liter. Dapat dihitung berapa 
jumlah uang tunai yang diterima peternak dari penjualan air susu, apabila sapinya diberi 

pakan bagus, yaitu lamtoro dan dedak padi. Harga dedak padi Rp 4000kg. Sedangkan 

lamtoro tidak dibeli. Jadi selisih pendapatan peternak pada kelompok I = 1,3 liter x Rp 

15.000/liter = Rp. 19.500/liter susu. Atau setelah dikurangi biaya dedak, diperoleh 

keuntungan Rp 19.500 � Rp 4000 = Rp 15.5001iter susu yang dijual dibanding peternak 

pada Kelompok II. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Tudsri dkk (1998) yang meneliti sapi perah 

bahwa, produksi air susu sapi yang digembalakan di pastura yang diperbaiki vegetasinya 

(rumput ruzi + lamtoro) adalah 13,6 liter/ekor/hari; sedangkan yang digembalakan di 

pastura yang tidak diperbaiki vegetasinya (hanya rumput ruzi) menghasilkan produksi air 

susu I1,9 liter/ekorhari. Demikian pula dengan Maasdorp dan B.H. Dzowela (1998) yang 

meneliti pengaruh beberapa jenis pakan hijauan sebagai sumber pakan terhadap produksi air 

susu sapi perah laktasi, diperoleh hasil sebagai berikut. Kalau pakan berupa Acasia 

boliviana, produksi susu 11,94 liter, Caliandra calothyrsus 11,14 liter, Leucaena 

leucocephala 13,19 liter, dan rumput 11,36 liter. Dari hasil penelitian Tudsri dkk, serta 

Maasdorp dan B.H. Dzowela seperti yang telah dikemukakan terdahulu, dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pakan lamtoro kepada sapi laktasi mampu memberikan hasil berupa 

produksi air susu lebih banyak. 

10 



RONA AWAL 
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PETA JALAN KETAHANAN PAKAN BERBASIS PADANG PENGGEMBALAAN 
MENDUKUNG PRODUKSI DAGING DAN SUSU NASIONAL 

Produktivitas 

padang rumput 

Distribusi 

Ketersediaan 

Keterjangkauan 

Daya saing 
peternak 

1 

MASALAH 

Omusiman 

Rendah & 
tersebar 

PETA JALAN PENELITIAN 

Fluktuatif & 
bahan pakan 
lokal belum 
optimal 

BAB 3 

Aksesibilitas 
terbatas 

Lemah & 
rendah 

STRATEGI 

Menjamin 
kelestarian 
pasokan 
pakan asal 
pastura 

2. 

Pendapatan 
peternak 

meningkat 

3 

Tersedianya 
informasi 

pakan 

1 

PROGRAM 

Optimalisasi 
pemanfaatan 

pasture 

2. 

Optimalisasi 
penggunaan 
bahan pakan 

lokal 

3. pembangunan 
pusat informasi 

pakan bagi 
peternak 

RONA 

AKHIR 2016 

Kecukupan 
pakan 
ruminansia/ 
herbivore 

Produsen pakan 
lokal mandiri 

Produktivitas 

sapi Sumbawa 
meningkat 

Berdasarkan peta jalan di atas, jclas tampak bahwa aspek fisik yaitu pakan asal pasture/lar 
dan aspek non fisik yakni peternak mutlak perlu mendapat perhatian dalam menyusun program 

pengembangan peternakan sapi berbasis padang penggembalaan, sehingga aspek temak dan 
peternak sebagai sasaran akhir dapat dicapai sesuai rencana. 
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4.a. Bagi peternak 

MANFAAT PENELITIAN 

"Peternak akan mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna tentang cara 
beternak efisien dan efektif. 

BAB 4 

"Mereka juga mendapatkan keuntungan finansial yang lebih besar daripada cara beternak 

sebelumnya 

4.b. Bagi pengusaha 

" Akan tumbuh aneka usaha lainnya yang berkaitan langsung maupun tidak langsung pada 
usaha peternakan sistem padang penggembalaan baik bersifat teknis maupun non teknis 

" Memudahkan pengusaha untuk mencari lokasi produsen susu maupun ternak baik untuk 

bibit ataupun potong 

"Pengusaha bisa mengajak peternak untuk bermitra dengannya dalam menghasilkan ternak 

bibit, ternak potong, ataupun sebagai produsen daging dan susu 

"Pengusaha mendapatkan bahan baku untuk industry hilir yang mereka inginkan seperti 

usaha dendeng, abon, permen susu, dan lain sebagainya yang berbahan baku asal sapi 

4.c. Bagi Pemerintah 

" Memudahkan melakukan pembinaan, penyuluhan, dan sosialisai program pemerintah yang 

harus dilaksanakan baik teknis maupun non teknis 

" Memudahkan dalam menetapkan rencana umum tata ruang untuk peternakan dan usaha 

ikutannya 
"Usaha peternakan seperti ini menyerap tenaga kerja, sehingga meringankan beban 

pemerintah mengatasi pengangguran 

4.d. Bagi Perguruan Tinggi 

"Adanya program Penprinas MP3EI 2011 - 2025 ini sangat membantu para Dosen untuk 

dapat melaksanakan Tri Dharma (mengajar, meneliti, dan menyuluh) ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang ditckuninya kepada para pemangku kepentingan. 

12 



BAB 5 

METODE PENELITIAN 

Menggunakan metode kaji terap, yaitu menerapkan hasil-hasil penelitian yang sudah 
terbukti secara teknologi dapat diaplikasikan, secara biologis tidak merusak lingkungan. dan 
secara ekonomis menguntungkan para pemangku kepentingan. Pelaksanaannya selama 3 tahun 
berturut-turut, dibagi 3 tahap, yaitu: 
1. Tahun-1(Tahap |- 2014): Perbaikan pasture 

Perbaikan teknis: penanaman rumput dan legume unggul, pemupukan, pemagaran, 
pembuatan paddock, penerapan sistem penggembalaan bergilir, pembuatan bak air minum, 

pembuatan embung sumber air di musim kemarau, pembangunan kandang beranak, 
kandang pemerahan, dan kandang tempat berteduh dari sengatan matahari atau dari 

guyuran hujan. 

" Perbaikan non teknis: melakukan pendampingan, penyuluhan, pelatihan secara terfokus 

kepada para peternak sapi Sumbawa agar mereka mau menerapkan di lahannya. 

2. Tahun-2 (Tahap II-2015): Pemberian pakan pada sapi Sumbawa bunting 

Pasture yang telah diperbaiki pada Tahun 1 dilakukan penggembalaan bergilir untuk melihat 
produktivitas induk sapi Sumbawa terhadap a) bobot lahir pedet dan b) produksi susu yang 
dihasilkan. Ada 20 ekor sapi Sumbawa bunting digunakan dalam penelitian yang dibagi 

kedalam 2 kelompok. Kelompok 1 digembalakan di pasture yang sudah diperbaiki, sedangkan 
kelompok 2 digembalakan di pasture yang belum disentuh oleh perbaikan vegetasi. Hal ini 

dilakukan agar peternak langsung melihat hasilnya yaitu bobot lahir pedet dan produksi susu 
induk, mana yang lebih baik. Pada tahun ini, perbaikan minor (teknis dan non teknis) pasture 
tetap dilakukan untuk menunjang ketersediaan pakan pada tahun berjalan. 

3.Tahun 3 (Tahap III-2016): pemberian pakan pada pedet sapi Sumbawa lepas sapih 
Dimaksudkan untuk mengkaji produktivitas sapi Sumbawa dalam menghasilkan daging. 
yaitu dari pertambahan bobot badan pedet pasca sapih yang dihasilkan dari penelitian tahun 2 
(Tahap II). Jumlah pedet jantan pasca sapih yang diperoleh kemudian digembalakan di 
padang penggembalaan/lar. 

Adapun tujuan digembalakan di padang penggembalaan/lar adalah agar pedet pasca sapih 
berlatih membiasakan diri untuk makan rumput padang penggembalaan. Penggembalaan di 
lar dilakukan selama I (satu) bulan. Kemudian terhadap semua pedet dipelihara di kandang. 
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Tujuannya untuk memberi contoh kepada peternak agar mereka mau memelihara sapi sistem 
dikandangkan. Hal ini perlu dicontohkan kepada mercka agar mereka siap -siap melaksanakan 
pemeliharaan ternak ikandang. Mengingat luasan lar di masa yang akan datang semakin 
berkurang akibat alih fungsi lahan. 

Pemeliharaan di kandang dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok perlakuan. 
Kelompok- 1 pedet diberi pakan daun lamtoro 1% bobot badan + 1 kg dedak padi + 

Kelompok-2 

Kelompok-3 

rumput padang penggembalaan 

pedet diberi pakan daun lamtoro 1% bobot badan + rumput padang 
penggembalaan 

: pedet hanya diberi pakan rumput padang penggembalaan saja 

Pada tahun ke-3 ini, perbaikan minor terhadap pasture/lar tetap dilakukan (teknis dan non 

teknis) untuk menunjang ketersediaan pakan pada tahun berjalan (2016). 
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6.a. Hasil yang Dicapai 

Pedet jantan sapi sumbawa yang digunakan dalam penclitian ini berasal dari hasil 

penelitian tahun ke-I|/2015. 

2 

Mengingat waktu pedet dilahirkan berbcda-beda dan bobot lahirnya tidak seragam, 
berakibat kepada kisaran bobot badan pasca sapihnya juga menjadi beragam. Inilah salah satu 
kendala dalam penelitian ini yaitu bobot badan pasca sapih yang dijadikan sebagai bobot awal 
agak luas kisarannya. Pada penelitian ini, kisaran bobot sapih pedet jantan sapi surnbawa yang 
digunakan berkisar antara antara 142,5-231,5 kg dengan rataan 191,4 + 24,8 kg. Padahal 

menurut Dilaga, (2014), bobot sapih pedet jantan sapi sumbawa berkisar dari 140-160 kg. 

Selain itu, penyebab besarnya angka bobot badan pedet yang baru selesai disapih adalah 

karena sebelum dikandangkan untuk diteliti, terlebih dahulu pedet dibiasakan untuk merumput 

di lar. Dengan demikian umur pedet yang digunakan dalam penelitian ini berkisar antara 8 -

10 bulan. Tegasnya, pedet yang digunakan dalam penelitian ini tidak pas sesaat setelah 
disapih, yaitu 6 (enam) bulan, melainkan agak tua 2-4 bulan dari rencana semula penelitian 
dilaksanakan. 

3 
4 

Keadaan umum penelitian 

Berdasarkan pakan yang diberikan kepada ketiga kelompok pedet jantan sapi sumbawa 
lepas sapih, diperoleh gambaran pertambahan bobot badan seperti dirangkum dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH), kg/hari 

5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Pertambahan bobot badan dan Pertumbuhan pedet 

No 

Jumlah 
PBBH 
SD 

Pakan yang diberikan 
Daun lamtoro + 1 kg 

dedak padi 
0,43 
0,45 
0,55 

BAB 6 

0,32 
0,40 
2,15 
0,43 
0,08 

Sumber: Data primer diolah (2016) 

Daun lamtoro 

0,31 
0,29 
0,33 
0,16 
0,23 
1,32 
0,26 
0,07 

Rumput lar 

0,17 
-0.02 

0,17 
0,15 
0,07 
0,54 
0,11 
0,08 
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T'ampak pada Tabel 3 bahwa, mutu pakan sangat berpengaruh kepada pertambahan bobot 
badan harian (PBBH) pedet sapi sumbawa. Dalam penclitian ini, kelompok-l: pedet yang 

diberi pakan daun lamtoro + dedak padi dan kelompok-Il: pedet yang diberi pakan daun 
lamtoro memberikan pertumbuhan lebih tinggi daripada pedet yang diberi rumput (kelompok 
III). Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Panjaitan et al. (2013) pada sapi 
bali jantarn dewasa yang ditambahkan lamtoro dalam komponen pakan, PBBH bertambah 

sebesar 0,42+ 0,12 kg/hari dibanding hanya diberi rumput 0,20 kg/hari. Demikian pula 
Dahlanuddin et al. (2014) memberi pakan lamtoro pada sapi bali jantan dewasa menghasilkan 
pertambahan bobot badan 0.47 + 0,05 kg/hari. 

Adapun pertumbuhan pedet yang diberi ketiga macam pakan tersebut disajikan pada 
Gambar1. 

250 

225 

3 200 

175 

1 2 

Bulan penimbangan 

4 5 

-Rumput 
-Lamtoro 

-Lamtoro+ dedak 

Gambar1. Pertumbuhan pedet jantan sapi sumbawa lepas sapih 

Tampak pada Gambar l bahwa, pertumbuhan pedet pasca sapih belum begitu besar. Sejak 
lahir sampai disapih, pakan pedet berupa air susu induk. Air susu induk mengandung Protein 
Kasar (PK) 26,8% dan Energi (TDN) 129%. Tentu saja sebelum disapih, pakannya kaya gizi. 
Akan tetapi begitu disapih pada umur 6 bulan, pedet langsung mencari sendiri pakan di lar. 
Tegasnya, pertumbuhan pedet jantan sapi sumbawa pasca sapih sangat tergantung kepada 
pakan. Setelah disapih, pakannya langsung berubah sama sckali dari air susu induk menjadi 
pakan kaya serat yang banyak terdapat pada rumput padang penggembalaan. Rumput alam 
mempunyai kandungan PK 8,2% dan TDN 56,2%. Pertumbuhan pedet pasca sapih meningkat 
apabila diberi tambahan lamtoro dan dedak padi. Hal ini karena kandungan gizi daun lamtoro 
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dan dedak padi cukup tinggi dibanding rumput, yaitu PK 24,2% dan TON 74,7% untuk 
lamtoro, sedangkan dedak padi PK 13% dan TDN 67,9%. Kandungan zat nutrisi yang tinggi 

inilah yang mampu menopang pertumbuhan ternak. 
Pertumbuhan pedet pasca sapih berbeda dengan setelah dewasa. Perbedaan laju 

pertumbuhan pedet lepas sapih ibanding dengan sapi sumbawa dewasa adalah karena 
perbedaan ukuran tubuh, kapasitas alat pencernaan, daya cerna terhadap pakan berserat, laju 
pergerakan digesta dalam alat pencernaan, mutu pakan, dan kebutuhan ternak. Pada pedet alat 
pencermaannya masih relatif baru belajar untuk mencerna pakan kasar. Demikian pula 
mikroba dalam rumennya masih belum optimal keberadaannya. Berbeda dengan ternak yang 
sudah dewasa, pertumbuhannya sangat pesat. Karena selain kemampuan mencerna serat sudah 
sangat baik, juga disebabkan oleh peran mikroba rumen sudah sangat besar. Itulah sebabnya, 
pertumbuhan harian sapi sumbawa jantan yang dipelihara di lar 0,5 kg'ekor/hari. Kalau diberi 
tambahan pakan seperti dedak padi, lamtoro, dan legume lainnya, sapi ini mau berterima 
kasih. Terbukti pemberian 1 kg dedak padi/ekor/hari pada sapi jantan, bobot badan naik 

Dengan demikian, terbukti bahwa mengapa lar perlu diperbaiki vegetasinya dengan 

penanaman lamtoro. Tanaman ini diketahui kaya protein dan energy. Tentu kalau lamtoro 
diberikan sebagai pakan sapi akan menyebabkan pertumbuhannya meningkat pesat. 

Penanaman lamtoro di lar milik peternak dilakukan sistem alley cropping dengan jarak 
7m x Im, sebagaimana dilakukan oleh Dahlanuddin et al. (2014) di padang penggembalaan 

Doro Ncanga Dompu Sumbawa. Lamtoro yang digunakan adalah Leucaena leucocephala cv 
taramba. Lamtoro tersebut diproduksi di Australia, merupakan varietas lamtoro tahan 

serangan hama kutu loncat (Heteropsylla cubana). Di Nusa Tenggara Barat, lamtoro jenis ini 
dikembangkan oleh Proyek Australian Centre for International Agricultural Research 
(ACIAR) sejak 2003 dan dilanjutkan oleh Proyek Applied Research and Innovation System in 
Agricultural (ARISA) sampai saat ini. Di antara baris lamtoro tersebut dapat ditanami jagung, 

cabe, kacang tanah, kedele, atau rumput. Daun lamtoro dan limbah tanaman pangan dijadikan 
sebagai pakan. Penanaman lamtoro merupakan bentuk dari konstruksi hijau yang dapat 
dipastikan akan meningkatkan kesuburan lahan, mengurangi laju evapotranspirasi, dan 
menjaga ketahanan pakan (Dilaga, dkk., 2014). 

6.b. Luaran yang dicapaí 

Sebagai luara yang dicapai dari dilaksanakannya penelitian ini adalah, penanaman lamtoro 
di lar sangat bermanfaat dalam meningkatkan laju pertumbuhan ternak. Pertumbuhan yang cepat 
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meupakan manifestasi dari produksi daging yang cepat pula. Dengan demikian, dalam waktu 

singkat dapat diproduksi daging dalam jumlah 
menunjang kebutuhan wisatawan akan daging. 

banvak, dan hal ini sangat berarti dalam 

Penanaman lamtorO sistem alley cropping dapat ditumpangsarikan bersama dengan 

tanaman pangan maupun tanaman pakan. Tanaman pangan yang sering dilakukan penanamannya 

di areal lamtoro adalah cabe, jagung, kacang tanah, dan kedele, sedangkan tanaman pakan yang 
sering ditanam tumpangsari dengan lamtoro adalah rumput raja. 

Pengalaman empiris yang diperoleh petemak pada saat penelitian berakhir adalah, salah 
satu pedet sapi sumbawa yang digunakan dalam percobaan, umur 12 bulan dibeli seharga Rp. 11 
juta. Pada saat yang bersamaan, sapi sumbawa jantan dewasa berumur 60 bulan hanya dihargai 
Rp. 15 juta. Ini berarti bahwa pemberian pakan bermutu dalam hal ini lamtoro + dedak padi dapat 

memperpendek masa pemeliharaan sekaligus meningkatkan produksi daging dan penghasilan 
peternak. 
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7.a. Kesimpulan 

BAB7 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Lamtoro merupakan tanaman potensial untuk dikembangkan di lahan kering seperti lar 
milik peternak sapi sumbawa, karena daya adaptasi tanaman terscbut terhadap iklim tropis sangat 

tinggi, terutama di lahan kering Pulau Sumbawa. Peternak di Pulau Sumbawa saat ini sudah mulai 

menanami lahannya dengan tanaman lamtoro untuk mengatasi persediaan pakan yang sering 

bermasalah pada musim kemarau. 

Daun lamtoro, buah polong dan ranting yang masih muda sangat baik bagi pakan 

ruminansia, karena kandungan PK dan TDN masing-masing 24,2% dan 74,7%. Apalagi kalau 

disertai dengan penambahan dedak padi, yang mempunyai PK 13% dan TDN 67,9% dapat 

dipastikan mampu meningkatkan PBBH hingga mencapai 0,43 kg/hari, dibandingkan dengan 

kalau hanya diberi pakan rumput alam atau hanya dibiarkan merumput di lar, diperoleh PBBH 

0,11 kg/hari. 

7.b. Saran 

Penanaman lamtoro cv taramba sebaiknya diperluas terutama di lahan-lahan kering yang 

terdapat di wilayah Koridor V Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur, karena 

selain iklimnya sesuai, juga sangat baik tumbuh di laham alkali yang banyak terdapat di wilayah 
Koridor-V MP3EI. Program dapat dilakukan secara massif melalui program pemerintah seperti 

yang pernah ada dabulu, yakni lamtoronisasi menggunakan varietas tarramba yang tahan 
serangan hama kutu loncat (Heteropsylla cubana). 
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PEMBIAYAAN 
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Pasal 3 

KEWAJIBAN PAJAK 
Seaala sesuatu yang berkailan dengan Pajak berupa PPn 
PIHAK KEDUA, dan harus disetorkan ke kas Negara 
perundang-undangan yang berlaku 

Pasal 4 

b 

danlatau PPh menjad1 tanggungiawab 
sesuai dengan ketentuan peraturan 

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan sampai selesai 100%, terhitung sejak ditandatangani Surat 
Perianian ini pada tanggal 20 Februari 2016 dan berakhir sampai dengan tanggal 
31 Oktober 2016. 

Pasal 5 
TATA CARA PENGELOLAAN DANA BANTUAN PENELITIAN 

(1) Pengelolaan dana bantuan penelitian sebagamana dimaksud pada Pasal 2 Surat Penanuan 
ini, dilakukan secara swakelola oleh PlHAK KCDUA dan berpedoman pada prinsi)-rin 
pengelolaan block grant, yaitu 
a Menerapkan prinsip ketetbukaan, jujur, denioktatis, akuntabel, efekt1t dan efisien 

Pet:atu0uulawabkeuangan harus Sesui longan peratutan yang belau 



Pembukuan keuangan penelitian harus tersendir1 yang tidak disatukan dengan pembuKuan keuangan lainnya 
o Pembukuan keuangan penelitiarn berns1 Semua transaks1 keuangan menurut urutan tanggal iransaks1 
e Menyusun ekapituiast penggunaan keuangan, termasuk pajak-pajak yang harus dibayarkan kepada kas Negara, dalam bentuk Laporan Penggunaan Keuangan Penelitiarn disertai bukti-bukli pembayaran kuitansi yang asli dan syah, dan f Laporan Penggunaan Keuangan Penelitian harus ditandatangan1 oleh PIHAK KEDUA dan diketahui/d1syahkan oleh PIHAK PERTAMA. 2) Laporan Penggunaan Keuangan Penelitian harus disampaikan kepada PlHAK PERTAMA sesuai ketentuan sebagai berikut: a Laporan penggunaan keuangan penelitian 70% (tahap pertama). yang berisi rekapitulas1 dan rincian penggunaannya disertai fotocopy bukti pembayaran/kuitansi pembayarar yang syah dalam bentuk soft copy format pdf, harus diunggah ke SIM-LITABMAS selambat-lambatnya 15 Juli 2016. sedangkan dokumen dalam bentuk hard copy sebanyak 3 (tiga) eksemplar fotccopy. harus diserahkan kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya 22 Juli 2016. 
b. Laporan penggunaan keuangan penelitian 30% (tahap kedua). yang berisi rekapitulasi dan rincian penggunaannya disertai fotocopy bukti pembayaran/kuitansi pembyaran yang syah dalam bentuk soft copy format pdf, harus diunggah ke SIM-LITABMAS sela1nbat-lambatnya 15 Oktober 2016, sedangkan dokumen dalam bentuk hard copy sebanyak 3 (tiga) eksemplar fotocopy harus diserahkan kepada PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya 22 Oktober 2016; dan 
c Laporan penggunaan keuangan penelitian 100%, yang berisi rekapitulasi dan rincian penggunaannya disertai fotocopy bukti pembayaran/kuitansi pembayaran yang syah dalam bentuk soft copy format pdf, harus diunggah ke SIM-LITABMAS selambat lambatnya 31 Oktober 2016, sedangkar dokumer dalam bentuk hard copy sebanyak 3 (tiga) eksemplar (1 asli dan 2 fotocopy) harus diserahkan kepada PiHAK PERTAMA selambat-lambatnya 07 November 2016. 

) Hak dan Kewajiban PlHAK PERTAMA 
1. Hak PIHAK PERTAMA 

HAK DAN KEWAJIBAN 
Pasal 6 

a Memperoleh data dan informasi yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA: 
b Meminta dan menerima laporan-laporan perkembangan dan hasil penelitian yang dilakukan oiehPIHAK KEDUA. 

2 Kewajiban PlHAK PERTAMA 
a Menyalurkan bantuan dana penelitian kepada PIHAK KEDUA, sesuai Pasal 2 Surat 

Perjanjan ini, 
b Mengawasi, memantau dan mengevaluasi kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh 

PIHAK KEDUA 

r1ak dan Kewaiban PiHAK KEDUA 

1 Hak PIHAK KEDUA adaiah nenerima bantuan danaluang dar: PlHAK PERTAMA sesuai 
Pasai 2 Surat Perjanjan inn dan kesepakatan kedua belah pihak. 



2 Kewajiban PIHAK KEDUA 
a Melaksanakan dan menyelesakan keg:steat sesUest d:fihaft 1rjiai dan batas waktU yang telah dtetapkan dalam 5uat Pegaijia1, in 

f 

b Bertanggungjawab penuh terbadap pembelangaan danaluarig bant uari perielitian yang lelalh diteima dan PHAK PERIAMA Sesuar dengan urat Perjarj1ari iu dan peratura perundangan yang berlaku, 

k 

c Berkewajiban membayar pajak berupa 1) Penbelian barang dan jasa sebesar 1,5%, 
2) Belanja hornorarium dikenakan PPh Pasal 21, dengan ketentuan untuk golongan 11 5% bagi yang memiiki NPWP dan 6% bag1 yang tidak rmerniliki NPWP serta urituk golongan IV sebesar 15%, 

d Berkewaj1ban mengembalikan sisa danaluang yang tidak ditelanjakan kepada PIHAK PERTAMA untuk kemudian disetorkar ke Kas tiegara 

3) Pajak-pajak lain sesuai ketentuan yang berlaku, 

e. Mengunggah ke SlM-LITABMAS laporan-iaporan pelaksanaan kegiatan dan dokumen dokumen lain, termasuk di dalamnya capaian hasil, poster, artikel ilmiah dan profile yang iminta oleh pihak Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknolog. dan Pendidikan Tinyyi, sesuai jadual waktu yang telah diterilukarn, Menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA bukti fisik luaran penelitian yang dijanj1kan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Surat Perjanjian inn, 

dikenakan PPn sebesar 10% dan PPh Pasal 22 

Melaporkan kepada PIHAK PERTAMA tentang perkenbangan publikas1 arikel sirn1an dan/atau perolehan paten secara berkala pada setiap akhir tahun anggaran berjalan. h. Menghadiri kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) serta Seminar Hag1l Penelitian yang dilaksanakan oleh PIHAK PERTAMA dan/atau Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal PeDguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Memberikan data, informasi, dan keterangan secara benar dan jujur, baik dalam mengisi aplikasi monitoring secara berkala maupun Evaluasi (monev) yang berasal darí Lernbaga Penelitian Universitas Mataram danvatau 
kepada Tim Monitoring da 

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dar Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi. dan Pendidikan Tingg. Menaati teguran/peringatan tertulis yang disampaikan oleh PlHAK PERTAMA Membuat Buku Catatar Harian Penelitian (logbook) sesuai ketertuan pada Pasal 9 ayat (4) Surat Perjanjian ini, dan 
Menyampaikan laporan-laporan kepada PIHAK PERTAMA sesua yang termavtuo 

A. Luaran wajib 

(1) PIHAK KEDUA harus menghasilkan luaran penelitian berupa 

Buku Teknolog1 Tepat 
Guna 

B. Luaran Tambahan 

1 Serninar Nasional 

mar InteaDal 

Pasal 7 
LUARAN PENELITIAN 

2014 

2014 

Proced1ng di 
1S 

Bukti fisik 
2015 

Buku TTG 

Mengembangkan Tanaman Pakan d1 
Padang Pengenmbangan 
Milik Peternak 

Bukti fisik 
2015 

Proced1ng d UNPAD 

2016 
Buku TIG 

2016 

Drat 

dala1 Pasal 9 Surat Perjanjiail íi 



2) Bukti fisik luaran penelitian sebagaimana tercantum pada ayat (1), harus diserahkan oleh 
PIHAK KEDUA kepada PiHAK PERTAMA selambat-iambatnya 07 November 2016 

(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak menyerahkan luaran penelitian sebagaimana disebutkan pada 
ayat (1) dan ayat (2) kepada PIHAK PERTAMA, maka dikenakan sanksi berupa: 
a. PIHAK KEDUA tidak lagi berhak menerima dana penelitian tahap kedua (30%o) dari 

PIHAK PERTAMA, sebagaimana telah disebutkan dalam Pasal 2 ayat (2) butir b, dan 
dana tersebut akan dikembalikan ke Kas Negara, dan 

b. PIHAK KEDUA tidak diperkenankan melanjutkan penelitian tahun berikutnya bagi 

penelitian yang masih berjalan/on going. dan bagi penelitian yang telah selesa PIHAK 
KEDUA tidak diperkenankan mengajukan usulan penelitian baru meialui Lembaga 
Penelitian Universitas Mataram berturut-turut selama 2 (dua) tahur 

(1) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan penelitian dilakukan oleh PIHAK PERTAMA kepada 
PIHAK KEDUA danlatau oleth Tim Monitoring dan Evaluasi dari Direktorat Riset dan 
Pengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, 

Pasal 8 

MONITORING 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

(2) Hasil monitoring menjadi acuan untuk pertimbangan pendanaan tahun berikutnya bagi 
penelitian yang masih berjalan. 

(1) Laporan terdiri atas: 

Pasal 9 

PELAPORAN 

a. Laporan Kemajuan pelaksanaan penelitian, 

b. Laporân Penggunaan Keuangan Penelitian, 
c. Buku Catatan Harian Penelitian (/ogbook); dan 

(2) Laporan Kemajuan: 
d. Laporan Tahunan/Akhir pelaksanaan penelitian. 

a. Disusun berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan penelitian; 
b. Laporan harus menggambarkan tentang kcseluruhan proses pelaksanaan kegiaian dan 

hasi!-hasil penelitian yang telah dicapai, 
C. Laporan yang disampaikan harus sesuai dengan proposal yang sudah disetujui, 
d. Laporan disusun sesuai dengan Format Laporan Kemajuan Hibah Penelitian/ 

Pengabdian, sebagaimana tercaritum dalam Lampiran 8 buku Panduan Pelaksanaan 
Penelitian dan Pengabdian -kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi, Edisi IX, yang 
diterbitkan oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2013, dan 

d Laporan dalam bentuk soft copy format pdf, harus diunggah ke SIM-LUTABMAS 
selambat-lambatnya 15 Juli 2016, sedangkan Laporan Kemajuan dalam bentuk hard 
copy sebanyak 3 (tiga) eksemplar harus diserahkan kepada PlHAK PERTAMA 
selambat-lambatnya 22 Juli 2016 

) Laporan Penggunaan Keuangan Penelitian 
a Laporan disusun dengan berpedoman pada prinsip-prinsip pengelolaan bioch grant 

sebagaimana disebutkan dalam Pasal 5 ayat (1) Surat Perjanjian ini, 
b Tata cara dan waktu penyerahan laporan oleh PlIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA 

sebagaimana diatur pada Pasal 5 ayat (2) Surat Perjanjian ini, dan 
G Apabila PIHAK KEDUA tidak melakukan sebagaimana disebutkan pada Pasal 9 ayat (3) 

butir a dan bd1 alas maka PIHAK PERTAMA berhak memotong 15% darn tota! dana 
penelittan PIHAK KEDUA untuk pembayatan pajak yang akan disetotkan ke has Noara 



4) Buku Catatan Harian Penelituan logbook) 
a Disusun berdasarkan tahapan-tahap: pelnksanaan kegiatan penelitian, 
b. Ditulis tangan asli menutul tatan 1anggal cian bulan, nama kegiatan, hasil kegatan, 

kendala, dan la:n-lain yang dian99ap peiling. 
c Buku Catalan Hat ian Penelitian (ogn00k) tentang perkembangan kegiatan penelitian 

tahap pertama (70%) dalam bentuk soft copy forrmat pdf, harus diunggah ke SIM 
LITABMAS selambat-lambatnya 15 Juli 2016, sedangkan dokumen dalam bentuk hard 
copy sebanyak 3 (tiga) eksemplar fotocopy. harus diserahkan kepada PIHAK PERTAMA 
selambat-lambatnya 22 Juli 2016: 

d. Buku Catatan Harian Penelitian (logbook) tentang nerkembangan kegiatan penelitian 
tahap kedua (30%) dalam bentuk soft copy format pdf, harus diunggah ke SIM-LITABMAS 
selambat-lambatnya 15 Oktober 2016, sedangkan dokumen dalam bentuk hard copy 
scbanyak 3 (tiga) eksemplar fotocopy harus diserahkan kepada PlHAK PERTAMA 
selambat-lambatnya 22 Oktober 2016, dan 

e. Buku Catatan Harian Penelitian (logbook) keseluruhan (100%) kegiatan penelitian dalam 
bentuk soft copy format pdf, harus diunggah ke SIM-LITABMAS selambat-lambatnya 
31 Oktober 2016, sedangkan dokumen dalam bentuk hard copy sebanyak 3 (tiga) 
eksemplar fotocopy harus diserahkan kepada PiHAK PERTAMA selambat-lambatnya 
07 November 2016 dan logbook yang asii disimpan oleh peneliti sebagai dokumen. 

(5) Laporan Tahunan/Akhir: 
Disusun berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan penelitian; 

b. Laporan harUs menggambarkan tentang keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan dan 
hasil-hasil penelitian yang telah dicapai; 

c Laporan yang disampaikan harus sesuai dengarn proposai yang sudah disetujui oleh 
PIHAK PERTAMA: 

d. Laporan disusun sesuai dengan Format Laporan Tahunan/Akhir, sebagaimana tercantum 
dalam Lanpiran 9 buku Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat d1 Perguruan Tinggi, Edisi IX, yang diterbitkan oleh Direktorat Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat. Direktorat Jenderal Pendidikan Tingg. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaar 2013, diketik pada kertas ukuran kuarto/A4 dan warna 

cOver (sampul) nerah muda, serta di bagian bawah kulit (cover) ditulis: 

Dibiayai oleh: 
Di ektorat Riset dan Pengabdian Masyarakat 

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan 
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

sesuai dengan Surat Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Program Penelitian 
Nomor: 030/SP2H/LT/DRPMIW2016, tanggal 17 Februari 2016 

e Laporan dalam bentuk soft copy format pdf, harus diunggah ke SIM-LITABMAS 
selambat-lambatnya 31 Oktober 2016, sedangkan laporan dalam bentuk hard copy 
sebanyak 6 (enam) eksemplar harus diserahkan kepada PIHAK PERTAMA selambat 
lambatnya 07 November 2016 disertai dokumen-dokumen sebagai berikut 
1) Bukti fisik luaran penelitian, sebagaimana dimaksud pada Pasal 7 Surat Perianian 

2) Laporan penggunaan keuangan penelitian 100%, dalam bentuk hard copy sebanyak 
3 (tiga) eksemplar (satu yang asli dan dua fotocopy), sebagaimana dmaksud dala:n 
Pasal 5 ayat (2) butir c Surat Perjanjian ini, 

3) Buku Catatan Harian Penelitian (/ogbook) sebanyak 3 (tiga) eksemplar (fotocopy). 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4) butir e Surat Perjanjian in1 dan 



4) Satu keping CD yang berisi file elektronk (format "pdf") Laporan Tahunan/Akhr (butr 
e) dan butir 1), 2), serta 3) d1 atas 

Pasal 10 
PERUBAHAN PENELITIAN 

(1). Apabila PiHAK KEDUA, karena satu dan lain hal bermaksud merubah pelaksanaan, judul, 
jangka waktu, lokasi penelitian, dan/atau Tim Peneliti pada pelaksanaan penelitian yang 
telah disepakati dalam Surat Perjanjian ini, PlHAK KEDUA harus mengajukan permohonain 
perubahan tersebut secara tertulis kepada PlHAK PERTAMA. 

PERTAMA 

(2). Perubahan Pelaksanaan Penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) di atas. 
dapat dibenarkan bila telah mendapat perselujuan lebih dahulu secara tertulis dari PIHAK 

(3) Dalam hal Ketua Pelaksana Penelitian tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian ini 

sepenuhnya, maka PIHAK KEDUA harus menyepakati dan menunjuk penggantinya yang 
berasal dari anggota tim peneliti yang berkompoten dalam bidang penelitian tersebut atas 

persetujuan PIHAK PERTAMA. 
Pasal 11 

HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL 

(1) Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian ini, diatur dan dikelola 
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan dimanfaatkan 

sebesar-besarnya untuk pelaksanaan tridharma perguruan tingg1. 
(2) Dalam hal terjad: tuntutan dari pihak lain atas penggunaan Suatu teknolog1 tertentu oleh 

PIHAK KEDU4 dalam rangka pekerjaan berdasarkan Surat Perjanjian ini, maka PIHAK 
PERTAMA terbebas dari segala tuntutan pihak. lain tersebut 

Pasai 12 

PERALATAN ILMIAH DAN BARANG INVENTARIS 

(1) Peralatan ilmiah dan barang inventaris, pengadaannya dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA 

yang berpedoman pada Peraturan Perundangan yang berlaku. 
(2) Semua hasil penelitian berupa peralatan dan/atau barang inventar1s yang diperoleh melalui 

anggaran penelitian adalah milik Negara yang dapat dihibahkan kepada 

Pasal 13 
KEADAAN KAHAR (FORCE MAJEURE) 

(1) Keadaan kahar (force majeure) adalah suatu keadaan yang terjadi di luar kehendak kedua 

belah pihak yang mempengaruhi pelaksanaan Surat Perjanjian ini sehingga pekeFaan yang 
telah ditentukan dalam Surat Perjanjian ini menjadi tidak dapat dipenuhi 

<) Hal-hal yang termasuk keadaan kahar (force majeure) sebagaimana tercantum pada ayat (1) 

Pasal ini adalah peperangan, kerusuhan, revolusi, bencana alam (banjir, gempa bumi, badai. 

gunung meletus, tanah longsor, wabah penyakit dan angin topan), pemogokan, kebakaran 

dan gangguan industri lainnya, serta keadaan lainnya sesuai dengan Peraturan 

) Keterangan tentang kebenaran adanya keadaan kahar (force maeure) sebagamana 

lercantum pada ayat (1) dan ayat (2) Pasal Ini haruS d1buat oleh nstanspejabat yang 

berwenang 
)Apabila terjad1 keadaan kahar (force majeure) sebagainana tercantum pada ayat (1) n 

yat (2) Pasal ini, maka PIHAK KEDUA wa1b memberrkan laporan tertuls kepada PiHAK 

institusi/lembagalmasyarakat melalui Surat Keterangan Hibah. 

Perundangan yang berlaku. 



roIAMA palng lambat 14 (empat helas) hart kalender setelah terj2dinya keadaan kahar tersebut untuk omudan dt1ndaklat ool PIHAK PERTAMA 
Pasal 14 

SANKSI 
aahila PlHAK KEDUA tidak had1r dalam kegiatan Monitor1ng dan Evaluasi (Monev) serta Camnar Hasil Penelitian yang d1laksanakan oleh PIHAK PERTAMA danlatau Direktorat 

dan 
RIset dan Pengabdian Masyarakat. Direktorat Jenderal Penguatan Riset Pengembangan, Kementenan R1set. Teknologi. dan Pendidikan Tinggi. tanpa nemberitahuan sebelumnya kepada PIHAK PERTAMA dan/atau D1rektur Riset dar pengabdian Masyarakat dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan maka PlHAK KEDUA tidak berhak menerima sisa dana penelitian tahap kedua sebesar 30% Apabila dana penelitian tahap kedua (30% ) teiah diterima oleh PIHAK KEDUA rnaka PIHAK KEDUA harus mengembalikan dana penelitian tersebut ke Kas Negara. 
Apabila batas waktu habisnya masa pene!litian in1 PIHAK KEDUA belum menyerahkan hasl 
nekerjaan seluruhnya kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda 
cchesar 1/1000 (satu permil) setiap har1 keterlamtatan terhitung dar1 tanggal jatuh tenpo 
Vang telah ditetapkan (tanggal 01 November 2016) sampai setinggi-tingginya 5% (lirna 

3) Apabila PiHAK KEDUA tidak menyerahkan laporan hasil penelitian dalam akh1r tahun 
anggaran yang sedang berjalan dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir maka 
sisa biaya yang bersangkutan, yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus dan 
dikembalikan ke kas Negara. 

(4 Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi Surat Perjanjian ini hingga tangga 
21 November 2016, maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana penelitian yang telah 
diterimanya kepada PlHAK PERTAMA untuk selanjutnya disetorkan kembali ke Kas 
Negara 

5 Apabila jangka waktu pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal Sra 
Peranjian in1 tidak dapat dipenuhi, maka ur1tuk selanjutnya P!HAK PERTAMA 2ra 
mempertimbangkan usul-usul penelitian berikutnya yang berasal dari PIHAK KEDUA 

E) Apabi!a di kemudian hari terbukti bahwa judul penelitian sebagaimana tersebut dalam Pasa 
1 terdapat indikasi duplikasi dan/atau ketidak jujuran/itikad kurang baik yang tida* sesua 
dengan kaidah ilmiah, maka perelitian tersebut dinyatakan batal dan PlHAK KEDUA wat 
mengembalikan dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA untuk 

selanjutnya disetor kembali ke Kas Negara 

Pasal 15 
PERUBAHAN ISI SURAT PERJANJIAN 

U0anan isi Surat Perianjian iní dapat dilakukan sesuai kesepakatan kedua belah cihak yang 

onUangkan dalam suatu Amandemen, yang merupakan bagian tidak terpisahkn dan Su3 

Perjanjian ini 
Pasal 16 

PENUTUP 

paoila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PHAK KEDUA dala 

wel37sanaan Surat Perianuan ini, maka akan d1lakukan penyelesa1an secara musyaw 3ra 

UTakat, dan apabila tidak tercapai penyelesanan secara musyawar ah dan mutakat 

dn dilakckan melalul oroses hukum yang bertaku dengan niemih CNS hUNU 

Pergadilan Negerr Mataram 

persen) dari nilai Surat Perjanjian ini 



uat Pernanjian ni dibuat angkap 3 (0qa) 2 (dua) rangkap dibubuhi rnetera Rp 6 006 ham ibu upah) yang biaya netetya Chui)itit an kepada PIHAK KEDUA 

PIHAK PERTAMA 

Ha.hal yang belum diatur dala11 Sutat Perjanian ni, akan dialur kemudian oleh kedua belati pihak secara mUSyawarah 

LenbagaPenelitian UNRAM 
kefua0G; GAN PGA 
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